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LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Bagian ini memuat landasan teori dan literatur-literatur sebelumnya yang terkait dengan penelitian dan pengembangan hipotesis.
Penulisan Hipotesis← Arial, 11pt, Bold
	Perumusan hipotesis dituliskan dengan format sebagai berikut.
H1:	Setelah penulisan huruf H diikuti subscript, 11pt, bold, justify, bila lebih dari 1 baris maka baris berikutnya diletakkan setelah tanda titik dua pada baris pertama. Pernyataan hipotesis diakhiri dengan titik.
Format Judul/Sub Judul
Judul utama tidak melebihi 13 kata dalam bahasa Indonesia dan 10 kata dalam bahasa Inggris. Judul utama ditulis dengan format: 11pt, uppercase, bold, center.
Sub judul tidak menggunakan angka. Format subjudul yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Judul level 1
Judul level 1 menggunakan format: Arial, 11pt, center, capital, bold; dengan contoh sebagai berikut.
2. Judul level 2
Judul level 2 menggunakan format: Arial, 11pt, title case, bold; dengan contoh sebagai berikut.
Sensitivitas Etis Terhadap Creatif Psycap
3. Judul level 3
Judul level 3 menggunakan format: Arial, 11pt, title case, bold, italic; dengan contoh sebagai berikut.
Creatif Psycap Terhadap Job Performance
4. Judul level 4 
Judul level 4 menggunakan format: Arial, 11pt, title case, italic; dengan contoh sebagai berikut.
Sensitivitas Etis Terhadap Job Performance

METODE PENELITIAN
	Bagian ini memuat rancangan penelitian atau desain penelitian, sasaran dan target penelitian (populasi dan sampel), teknik pengumpulan data, model penelitian, dan teknik analisis. Berikut contoh kutipan:
Kutipan
Kutipan dalam teks ditulis diantara kurung buka dan kurung tutup yang menyebutkan nama akhir penulis, tahun tanpa koma, dan nomor halaman jika dipandang perlu.
1) Sumber acuan dari satu penulis. Contoh: (Sugiyono, 2013) atau Sartiwi Ramba (2010:12) atau Ghozali, Imam (4-8); (Kutipan dari Buku)
2) Dalam catatan kaki: Nama penulis artikel, “judul artikel ditulis di antara tanda petik rangkap,”Nama jurnal dimiringkan, Volume, Issue/Nomor (Tahun terbit): Nomor halaman yang dikutip, doi (jika ada). (Kutipan dan Artikel)
3) Agustinus Salle, “Akuntabilitas Keuangan (Studi Pengelolaan Dana Otonomi Khusus Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 Tentang Otonomi Khusus Bagi Provinsi Papua”(Disertasi Program Pascasarjana, Universitas Brawijaya Malang, 2011, 229. (Kutipan dari Tesis)
4) Antara 2008. Pengelolaan Dana Otsus Papua Tanpa Payung Hukum. Online. http//www.antaranews.com. 19 Februari 2008 (Kutipan dari Web)
Tabel
Tabel dimasukkan ke dalam naskah dan tidak dimasukkan dalam lampiran. Tabel merupakan bentuk olahan dari output statistik, dan bukan salinan langsung dari output software. Tabel diberi nomor urut dan judul lengkap yang menunjukkan isi dari tabel. Tabel harus dirujuk pada naskah, contohnya: 
Tabel 3 Hasil Pendugaan Parameter Model Kapasitas Fiskal
	Variabel
	Koefisien
	Prob

	C
	2241103
	0,0435

	YT (PDRB)
	0,005365
	0,6000

	RTAXT (Pajak Daerah)
	1,493.697
	0,0367

	RRETT (Retribusi Daerah)
	-2,442676
	0,5318

	R-squared
	0,913637

	Adjusted R-squared
	0,870455

	S.E. of regression
	9939759

	F-statistic
	2,115803

	Prob(F-statistic)
	0,001363

	J-statistic
	0,000000


Sumber : diolah, 2018

Gambar
Gambar dimasukkan ke dalam naskah dan tidak dimasukkan dalam lampiran. Gambar diberi nomor urut dan judul yang menunjukkan isi dari gambar. Judul gambar diletakkan di bawah gambar, posisi tengah dan dibold. Sumber gambar harus disertakan.
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Gambar 1
Kerangka Pemikiran
Sumber: ….

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
	Bagian ini memuat hasil analisis data, pengujian hipotesis, menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian, temuan-temuan dan menginterpretasikan temuan-temuan.

SIMPULAN
Bagian ini menyajikan kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya. Bagian Simpulan ditulis dalam satu bab dan tidak ada sub judul. 
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